V. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hak dan kewajiban pihak-pihak telah dirumuskan dalam perjanjian yang
mereka buat. Karena perjanjian pengkutan pengiriman barang umumnya tidak
tertulis tetapi didukung oleh dokumen angkutan, maka hak dan kewajiban
pihak-pihak tertulis dalam dokumen pengangkutan PT Rosalia Express
tersebut. Pihak pengirim mempunyai kewajiban membayar biaya angkutan
yang telah ditetapkan dan disetujui bersama, sedangkan pihak pengangkut
mempunyai kewajiban untuk mengirim barang kiriman yang diangkut sampai
di tempat tujuan dengan tepat dan aman.

2. Perbuatan wanprestasi yang pernah dilakukan oleh PT Rosalia Expres antara
lain terlambatnya barang kiriman ditempat tujuan dan barang kiriman rusak
saat proses pemuatan barang yang dilakukan karena kelalaian pihaknya,
karyawan, perwakilan atau agen.

3. PT Rosalia Express Bandar Lampung bertanggung jawab terhadap
keterlambatan dan kerusakan barang kiriman yang terjadi selama proses
pemuatan barang dan pengangkutan yang diakibatkan oleh pihak pengangkut.
Pasal 193 Ayat (1) UULJ mengatur bahwa perusahaan angkutan umum
bertanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh pengirim barang karena

barang musnah, hilang, atau rusak akibat penyelenggaraan angkutan, kecuali
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terbukti bahwa musnah, hilang, atau rusaknya barang disebabkan oleh suatu
kejadian yang tidak dapat dicegah atau dihindari atau kesalahan pengirim.

Besarnya ganti rugi yang harus diberikan diatur dalam Pasal 193 Ayat (2)
UULJ yang mengatur bahwa besarnya ganti rugi dihitung berdasarkan kerugian
yang nyata-nyata dialami. Dalam perjanjian baku yang dibuatnya, PT Rosalia
Express mencantumkan klausula tentang besarnya ganti rugi yang akan
diberikan kepada pengirim jika muncul kerugian akibat kesalahannya sebesar
10 kali biaya pengiriman atau maksimum nominal Rp 1.000.000,-. Hal ini tidak
sesuai dengan Pasal 193 Ayat (2) UULJ tersebut diatas. Ganti kerugian yang
hanya sebesar 10 kali biaya pengiriman dinilai tidak adil dan sangat merugikan

bagi pihak yang mengalami kerugian yaitu pengirim.



